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Positif Campak
karena Antivaksin

Dinkes Kota ]ogja Catat hingga Februari Ada 45 Kasus

JOGJA - Secara nasional ka-
sus campak kini tengah menga-
lami peningkatan signifikan.
Namun ironisnya, di Kota
Jogja sebagian orang tua ma-
sih ada yang menolak imuni-
sasi sebagai upaya pencegahan
penyakit tersebut.

Kepala Bidang Pencegahan
Pengendalian Penyakit dan
Pengelolaan Data dan Sistem
Informasi Kesehatan Dinas
Kesehatan Kota Jogja Lana

. Unwanah mengatakan, hing-

ga Februari 2026 pihaknya
mencatat ada 45 kasus suspek
campak. Dari jumlah tersebut
enam di antaranya dinyatakan
positif melalui uji laboratori-
um.

Lana menyebut, penularan
campak di Kota Jogja masih
dalam kategori terkendali. Pun
kasus positif yang ditemukan
saat ini sudah dinyatakan
sembuh. Kasus positif ditemu-
kan pada anak usia di bawah
satu tahun sebanyak satu ka-
sus, usia lima tahun satu kasus,
usia enam satu kasus, usia

“ delapan tahun dua kasus, dan

usia 28 tahun satu kasus.

"Kondisinya masih relatif
terkendali, tidak ada lonjakan
kasus seperti di tingkat na-
sional,” ujar Lana saat dikon-
firmasi lewat pesan singkat,
Selasa (10/3).

Namun berdasarkan hasil
evaluasi Dinkes Kota Jogja,
Lana mengungkap rata-rata
pasien yang terinfeksi memi-
liki riwayat i isasi yang

sama sekali.

Menurutnya, hal tersebut
disebabkan karena ada se-
bagian orang tua
yang masih
menolak
anaknya di-
berikan vak-
sin campak.
Kondisi terse-
but memang
menjadi tantang-
an bagi petugas
kesehatan di
tingkat puskes-
mas. Walaupun
saatini capaian
vaksinasi / K

campak di 3
Kota Jogja -
sudahmen- |
capai 97 \ \
persen.

”Kendala- \\ i
nyamemang
adabeberapa
orang tua
yang secara
terang-te-
rangan menolak vaksinasi
dengan berbagai alasan,”
ungkap Lana.

Dia menegaskan, vaksin
campak tersedia secara gratis
di seluruh puskesmas maupun
fasilitas kesehatan lain. Efek-
tifnya vaksinasi campak dibe-
rikan pada anak usia sembilan
bulan, kemudian diikuti boos-
ter pada usia 18 bulan. Lalu
ada Penguatan kembali saat
anak memasuki kelas 1 SD.

M kasus campak

tidak lengkap. Bahkan ada
kasus positif yang belum per-
nah mendapatkan vaksinasi

kini menjadi atensi nasional,
Lana menghimbau agar masya-
rakat mewaspadai gejala awal
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PENA- l
NGANAN /

CAM-

PAK:

@ Isolasi pasien
. dirumah
untuk
mencegah
penularan.

'® Minum banyak
cairan untuk
mencegah
dehidrasi.

@ Minum paracetamol atau
ibuprofen untuk
menurunkan demam dan
mengurangi nyeri (sesuai
dosis/anjuran dokter).

@ Istirahat total.
Konsumsi
makanan bergizi.
Meningkatkan
daya tahan tubuh.

Segera ke faskes jika sangat
lemas, sesak napas, diare
berat, tidak mau minum, kejang.

campak. Biasanya akan ditan-
dai dengan demam tinggi
disertai rumah kemerahan.

Penularan virus campak ju-
ga sangat cepat‘melalui per-
cikan ludah saat penderita
berbicara, batuk, atau bersin.
Penyakit tersebut juga dapat
berbahaya karena bisa menye-
babkan komplikasi serius jika
penderita tidak segera men-
dapatkan penanganan atau
dalam kondisi daya tahan
tubuh lemah. "Komplikasi
dapat berupa radang paru-pa-
ru (pneumonia), radang otak,
hinggarisiko kematian,” ungkap
Lana. (inu/pra/hep)
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